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A. Latar Belakang
Salah satu perkembangan yang harus dikembangkan untuk anak usia dini
yaitu perkembangan kognitif. Kognitif merupakan aktivitas mental anak yang
berhubungan dengan persepsi, pikiran, ingatan, dan pengolahan informasi yang
memungkinkan seseorang memperoleh pengetahuan, memecahkan masalah, dan
merencanakan masa depan atau semua proses psikologi yang berhubungan dengan
bagaimana individu mempelajari, memperhatikan, mengamati, membayangkan

memperkirakan, menilai, dan memikirkan lingkungannya.

Dari sekian banyak potensi yang dimiliki oleh anak usia dini yang patut menjadi
perhatian salah satunya ialah kemampuan logis-matematis. Karena kemampuan ini
mengajari dan melatih anak berpikir secara logis, serta mengenalkan angka yang
lebih kepada bagaimana cara ia memutuskan sesuatu memalui proses
mempertimbangkan. .Menurut Gardner (2003) kecerdasan logika matematika
merupakan salah, satu ‘bentuk kecerdasan yang merupakan sistem simbol yang
nyaris mendunia yang penting. bagi mempertahankan hidup dan produktivitas
manusia. Sejalan dengan itu, Amstrong (Sujono, 2013) berpendapat bahwa
kecerdasan logika matematika adalah kecerdasan dalam hal angka dan logika.
Maka dari itu dapat dipahami bahwa kecerdasan logika matematika merupakan
sesuatu yang penting untuk dikenalkan dan diajarkan kepada anak sejak dini.
Harapannya, supaya anak dapat berfikir dan mempertimbangkan sesuatu dengan
baik, serta mampu mempertahankan hidup, sehingga mampu menjadikannya
manusia yang produktif di masa-masa yang selanjutnya.

Faktanya permasalahan yang terjadi dilapangan belajar kecerdasan logika
matematika tidak diperhatikan secara khusus ditambah media yang kurang
memadai sehingga membuat anak jenuh. Seperti hal nya saat di temui di salah satu
lembaga seorang pendidik mengungkapkan dalam menstimulasi logika matematika
anak belum dilakukan secara intensif dikarenakan belum ada media yang khusus

untuk menstimulasi logika matematika anak. Adanya media elektronik
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disekolahpun muatan materi masih digariskan kedalam indikator umum. Menurut
Gardner (Mulyasa, 2012) menyebutkan bahwa anak usia dini memegang peranan
yang sangat penting karena perkembangan otak manusia mengalami lompatan dan
berkembang sangat pesat, yakni mencapai 80%. Ketika dilahirkan ke dunia, anak
manusia telah mencapai perkembangan otak 25%, sampai usia 4 tahun
perkembangannya mencapai 50%, dan sampai 8 tahun mencapai 80%, selebihnya
berkembang sampai usia 18 tahun. hasil penelitian Titin dan Rahmi (2003)
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan logika matematika melalui
kegiatan mendongeng. Kemampua logika matematika pada siklus I mencapai 30%,
siklus Il meningkat mencapai 50%, dan meningkat lebih baik lagi pada siklus 111
mencapai 100%. Pencapaian-ini menarik kesimpulan bahwa dengan kegiatan yang
variatif dapat meningkatkan kemampuan logika matematika anak.

Dalam upaya’ menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, maka perlu
dikembangkan sebuah media pembelajaran yang bervariatif dan menarik dengan
harapan dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam mengenal dan memahami
logika matematika. Sebagaimana penelitian yang dilakukan Mirawati (2018)
Alternatif pembelajaran matematika yang menyenangkan dapat dikemas melalui
kegiatan memasak yang didesain- untuk meningkatkan berbagai kemampuan
matematis anak. Program fun cooking dilakukan dengan melibatkan berbagai
proses matematis seperti-kegiatan mengukur, berhitung dan membentuk pola kue
yang akan dibuat oleh anak, sehingga diasumsikan dapat memberikan kontribusi

positif terhadap berbagai aspek kemampuan matematis anak tersebut.

Peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian pengembangan media
pembelajran yang menarik berupa multimedia interaktif dengan tujuan dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan demi meningkatkan minat
belajar dan rasa ingin tahu terhadap konsep matematika. Maka diuraikanlah judul
penelitian “Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Microsoft PowerPoint

untuk Menstimulasi Kecerdasan Logika Matematika Anak Usia 5-6 Tahun”

Per pust akaan Uni versitas Mihamradi yah Tasi kmal aya



ww. | ib.untas.ac.id

Identifikasi Masalah
Identifikasikan masalah dalam penelitian ini adalah memerlukan media

pembelajaran yang menyenangkan dan bervariatif

Rumusan Masalah

Sebagaimana yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah diatas maka dapat
diidentifikasi masalah dalam penelitian yaitu bagaimana pengembangan media
pembelajaran multimedia interaktif berbasis microsoft powerpoint untuk

menstimulasi logika matematika anak usia 5-6 tahun ?

Pembatas Masalah

Mengingat keterbatasan peneliti baik dari segi-kemampuan waktu dan biaya maka
peneliti membatasi permasalahan yang diteliti. Adapun, batsan masalah yang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah-“Pengembangan Multimedia Interaktif Melalui
Microsoft powerpoint Untuk Menstimulasi kecerdasan logika matematika Pada
Anak Usia Dini

Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah mengembangkan produk berupa media
pembelajaran multimedia interaktif berbasis microsoft powerpoint untuk

menstimulasi logika matematika.anak usia 5-6tahun.

Manfaat Penelitian

1. Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan alternatif untuk menggunakan
media pembelajaran dalam mengajar, dengan penggunaan Multimedia
Interaktif Berbasis Microsoft Microsoft powerpoint untuk menstimulasi
kecerdasan logika siswa, khususnya anak usia dini usia 5-6 tahun

2. Bagi siswa, penelitian ini dapat membantu siswa untuk mendapatkan
pembelajaran yang lebih aktif dan mudah dipahami, dengan penggunaan

Multimedia Interaktif Berbasis Microsoft Microsoft powerpoint
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3. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan tentang penggunaan
media teknologi yang bisa menjadi bekal untuk mengajar ketika sudah menjadi

seorang guru.
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